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Abstrak
Sistem komunikasi bergerak selular telah mengalami perkembangan yang sangat pesat baik
teknologi maupun jumlah pemakainya di seluruh dunia. Untuk bisa mencakup daerah-daerah
yang tidak mungkin diterapkan sistem terestrial maka digunakan sistem komunikasi satelit.
Salah satu kelemahan sistem komunikasi satelit adalah delay propagasi yang cukup besar, untuk
itu digunakan satelit dengan orbit rendah atau menengah yang mempunyai delay propagasi lebih
kecil.
Untuk bisa melayani banyak pemakai maka diterapkan teknik akses jamak yang akan melayani
pemakai secara simultan. Dengan banyaknya pemakai yang harus dilayani secara simultan akan
menyebabkan terjadinya interferensi antar pemakai. Maka untuk menghindari tingkat
interferensi yang tinggi digunakan akses jamak CDMA dimana tiaptiap pemakai akan diberikan
satu kode yang unik.
Untuk bisa melayani banyak pemakai maka diterapkan teknik akses jamak yang akan melayani
pemakai secara simultan. Dengan banyaknya pemakai yang harus dilayani secara simultan akan
menyebabkan terjadinya interferensi antar pemakai. Maka untuk menghindari tingkat
interferensi yang tinggi digunakan akses jamak CDMA dimana tiaptiap pemakai akan diberikan
satu kode yang unik.
Hasil dari simulasi yang telah dilakukan diketahui bahwa semakin besar tingkat noise pada suatu
lingkungan maka sistem CDMA lebih lebih cocok untuk diterapkan. Dengan BER yang diijinkan
adalah 10-3 dan jumlah pemakai maksimum 20, untuk bisa melayani jumlah tersebut dibutuhkan
Eb/No 11 dB yang berarti daya pancar satelit minimum adalah 0.21345 mW. Dari hasil
perhitungan kapasitas yang mampu dilayani oleh sistem FDMA adalah 104.
Kata Kunci : -
Abstract
Mobile cellular communication system has experienced expansion either in technology or users
number around the world. To cover areas which are impossible to be implemented terrestrial
network so be used satellite systems. A weakness of satellite communication system is longer in
propagation delay, so that used low orbit or medium orbit satellite which have smaller
propagation delay.
To service much numbers of users has to be implemented multiple access technique which will
service much users simultaneously. Because of much number of users have to be serviced, it will
make an interference to the other users. To overcome high interference level so be used CDMA
scheme where every users is given an unique code.
In this examination, it is simulated multiple access technique both CDMA and FDMA for satellite
communication system to see the performance comparation of them. The simulation is done by
MATLAB 7.1.
The result of the simulation have been done, are known that in higher noise level of an
environment, CDMA systems is better to be implemented. With required BER 10-3 and maximum
users number are 20, to cover the users need Eb/No 11 dB, means that minimum satellite
transmit power is 0.21345 mW. The result from calculation of capacity serviced by FDMA system
is 104 users.
Keywords : -
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1.1 Latar Belakang 
Sistem komunikasi bergerak selular telah mengalami perkembangan yang 
sangat pesat baik teknologi maupun jumlah pemakainya di seluruh dunia. 
Walaupun demikian sistem ini  mempunyai beberapa keterbatasan antara lain pada 
daerah cakupan base station, blank spot akan terjadi pada daerah yang secara 
geografis dan ekonomis tidak menguntungkan bagi sistem ini. Sistem komunikasi 
satelit dapat memberikan daerah cakupan yang luas, baik domestik, regional 
maupun global.  
Masalah akses jamak terjadi karena adanya beberapa carrier yang dilayani 
secara bersamaan oleh satelit pengulang (repeater) yang merupakan inti dari 
jaringan. Satelit pengulang terdiri dari beberapa kanal-kanal yang berdekatan, atau 
sering disebut dengan transponder, yang bandwidthnya merupakan pecahan dari 
bandwidth total satelit, dimana bandwidth satelit ini merupakan resource yang 
terbatas. 
Sistem komunikasi satelit menggunakan teknik akses jamak untuk mengatur 
alokasi kanal transmisi bagi komunikasi secara simultan. Terdapat beberapa 
teknik akses jamak, antara lain FDMA (Frequency Division Multiple Access), 
TDMA (Time Division Multiple Access), dan CDMA (Code Division Multiple 
Access). 
Pada CDMA dimungkinkan akses transponder pada frekuensi dan waktu 
yang sama tetapi dengan kode yang berbeda. Sistem ini mempunyai beberapa 
kelebihan antara lain tahan terhadap gangguan / jamming, dapat menekan sinyal 
interferensi, tidak mudah disadap, dan tidak perlu network timing seperti pada 
TDMA. Sistem ini sangat cocok untuk digunakan pada lingkungan yang 
mempunyai tingkat interferensi tinggi atau noisy. 
Pada Tugas Akhir ini dibandingkan antara sistem akses jamak CDMA dan 
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1.2 Rumusan Masalah 
Penggunaan satelit orbit menengah dan orbit rendah mempunyai delay 
propagasi dan loss (redaman) yang rendah, tetapi memerlukan konstelasi satelit 
yang besar, akibatnya akan meningkatkan kekompleksitasan jaringan dan biaya 
yang lebih. Oleh karena itu diperlukan metode akses jamak yang dapat menjamin 
pelayanan komunikasi bagi pengguna secara simultan dalam jumlah yang relatif 
besar. 
Dengan banyaknya pemakai yang harus dilayani secara simultan 
menyebabkan terjadinya interferensi yang cukup tinggi. Code Division Multiple 
Access (CDMA) merupakan suatu teknik akses jamak (multiple access) yang 
diyakini mempunyai kemampuan anti jamming, anti interferensi serta anti 
multipath dibanding dengan teknik akses jamak yang lain.. 
Berdasarkan kenyataan tersebut dipandang perlu untuk menganalisa kinerja 
satelit komunikasi orbit menengah (MEO) dengan menggunakan teknik akses 
jamak CDMA untuk menghindari tingginya tingkat interferensi tersebut, dan 
sebagai pembandingnya maka digunakan teknik akses jamak FDMA. 
Permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini meliputi: 
1. Pemodelan sistem komunikasi satelit dengan teknik akses jamak CDMA 
dan FDMA. 
2. Melakukan simulasi dari model sistem yang dirancang, kemudian 
menganalisa hasil simulasi tersebut. 
 
1.3 Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan dari tugas akhir ini adalah membandingkan kinerja sistem 
komunikasi satelit dengan menggunakan teknik akses jamak CDMA dan FDMA. 
 
1.4 Pembatasan Masalah 
Dalam tugas akhir ini pembahasan masalah dibatasi pada hal-hal berikut: 
1. Parameter satelit untuk CDMA adalah satelit Odyssey dan untuk FDMA 
adalah satelit X yang mempunyai parameter sama dengan satelit Odyssey.  
2. Teknik spectral tersebar yang digunakan adalah direct sequence CDMA 
3. Pengguna (user) dianggap diam (fixed station) 
4. Noise yang dibahas hanya noise yang berasal dari sistem lain yang 
mempunyai frekuensi kerja sama 
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5. Tidak membahas proses handover 
6. Tidak memasukkan perhitungan link budget dalam program simulasi. 
7. Tidak membahas adanya stasiun pengendali. 
 
1.5 Metoda Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan metoda sebagai berikut: 
¾ Study literatur 
Study literatur mempelajari teori-teori yang dibutuhkan dalam pengerjaan 
Tugas Akhir ini melalui berbagai referensi baik buku, jurnal, artikel maupun 
dari sumber lain yang berhubungan dengan Tugas Akhir ini. 
¾ Simulasi dan analisa 
Setelah study literatur kemudian dilakukan pemodelan sistem tersebut dan 
kemudian disimulasikan untuk kemudian dianalisa hasilnya. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Tugas Akhir ini diselesaikan dengan sistematika sebagai barikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, pembatasan masalah, metoda penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II DASAR TEORI 
Pada bab ini dibahas teori-teori tentang sistem komunikasi satelit, teknik 
akses jamak CDMA dan teknik akses jamak FDMA. 
BAB III PEMODELAN SISTEM 
Pada bab ini dijelaskan pemodelan sistem yang dikerjakan dalam Tugas 
Akhir ini. 
BAB IV HASIL SIMULASI DAN ANALISA 
Pada bab ini dibahas hasil simulasi yang telah dilakukan dan analisa dari 
hasil tersebut. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini disimpulkan analisis kinerja sistem komunikasi satelit dengan 
teknik akses jamak CDMA dan FDMA, dan memberikan saran untuk 
pengembangan lebih lanjut. 
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Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan 
antara lain: 
1. Dengan kondisi lingkungan yang sama sistem CDMA akan lebih bagus jika 
kondisi lingkungan tersebut adalah lingkungan yang noisy, karena pada sistem 
FDMA tidak dapat mencapai BER target yaitu 10-3, meskipun kapasitas 
CDMA kecil. Sedangkan jika kondisi lingkungan tidak ada noise atau 
noisenya kecil akan sangat tidak efisien jika diterapkan sistem CDMA. Pada 
Tugas Akhir ini jumlah pemakai pada sistem FDMA lebih besar dari pada 
CDMA, dengan kata lain tidak selamanya sistem CDMA mempunyai 
kapasitas yang lebih besar karena kelebihan utama sistem CDMA adalah lebih 
tahan terhadap noise. 
2. Untuk bisa mendapatkan BER yang sama, daya yang dibutuhkan jika 
menggunakan modulasi BPSK lebih kecil dibanding QPSK. 
3. Pada sistem CDMA sejumlah pemakai dilayani secara simultan. Jumlah 
simultan yang mampu dilayani dibatasi oleh kualitas layanan yang 
dikehendaki. Kualitas layanan tersebut diukur dalam BER (Bit Error Rate). 
Dengan level daya tertentu, jumlah pemakai simultan yang dapat dilayani akan 
meningkat dengan menggunakan BER (Bit Error Rate) yang besar. Dari 
simulasi yang telah dilakukan dengan jumlah pemakai maksimum adalah 20 
dan BER yang diijinkan adalah 10-3, jumlah maksimum tersebut diperoleh 
dengan Eb/No 11 dB, dan Eb/No ini diperoleh dengan daya pancar satelit 
minimum adalah 0.21345 mW. Pada perhitungan kapasitas sistem FDMA 
didapatkan 104 pemakai. 
 
5.2 Saran 
Saran untuk pengembangan selanjutnya adalah : 
1. Perlu dilakukan penelitian jika pemakainya adalah mobile user. 
2. Perlu pengembangan lebih lanjut mengenai proses handover, baik handover 
antar beam maupun handover antar satelit. 
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